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Abstract. An environmentally friendly fuel with great potential for use in transportation and industry is B40 

biodiesel. It is a mixture of 60% diesel and 40% biodiesel. With an emphasis on engine performance, 

environmental impact, and financial incentives, the study assesses how beneficial its use can be. According to the 

findings, B40 biodiesel burns better and produces fewer carbon emissions compared to pure diesel because it has 

a higher cetane number. However, fuel consumption may increase due to the much lower energy content of 

biodiesel. B40 requires more maintenance to avoid hygroscopic effects, but it has been shown to improve 

lubrication and support heavy equipment operations in industrial environments. Implementing B40 has several 

benefits, including the ability to reduce greenhouse gas emissions. 

 

Keywords: Biodiesel, Industrial, Diesel  

 

Abstrak. Sebuah bahan bakar ramah lingkungan dengan potensi besar untuk digunakan dalam transportasi dan 

industri adalah biodiesel B40. Ini adalah campuran 60% diesel dan 40% biodiesel. Dengan penekanan pada kinerja 

mesin, dampak lingkungan, dan insentif finansial, studi ini menilai seberapa bermanfaat penggunaannya. Menurut 

temuan tersebut, biodiesel B40 terbakar lebih baik dan menghasilkan emisi karbon yang lebih sedikit 

dibandingkan dengan diesel murni karena memiliki angka cetane yang lebih tinggi. Namun, konsumsi bahan bakar 

mungkin meningkat karena kandungan energi biodiesel yang jauh lebih rendah. B40 membutuhkan lebih banyak 

perawatan untuk menghindari efek higroskopis, namun telah terbukti meningkatkan pelumasan dan mendukung 

operasi peralatan berat di lingkungan industri. Menerapkan B40 memiliki beberapa manfaat, termasuk 

kemampuan untuk mengurangi emisi gas rumah kaca. 
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1. LATAR BELAKANG 

Emisi gas rumah kaca yang tinggi dan kelangkaan sumber daya adalah dua masalah 

utama yang terkait dengan ketergantungan pada bahan bakar fosil. Alternatif ramah lingkungan 

dengan kualitas pelumasan yang lebih baik dan emisi yang lebih sedikit adalah biodiesel, bahan 

bakar terbarukan yang berasal dari lemak nabati atau hewani. Karena dapat digunakan dengan 

mesin diesel tradisional, campuran biodiesel B40—40% biodiesel dan 60% diesel—merupakan 

pengganti yang layak untuk sektor transportasi dan industri. Untuk menilai efisiensi B40, studi 

ini mempertimbangkan kinerja mesin, dampak lingkungan, dan peluang ekonomi. Diharapkan 

bahwa temuan analisis ini akan membantu mengatasi permintaan energi di masa depan dan 

mendorong pengembangan energi terbarukan yang berkelanjutan. 
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2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode review jurnal, yang bertujuan untuk 

mengevaluasi dan menganalisis perkembangan efisiensi penggunaan bahan bakar biodiesel 

B40 dalam sektor transportasi dan industri. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sektor transportasi dan industri telah melihat peningkatan dramatis dalam penggunaan 

biodiesel B40 sebagai bahan bakar alternatif (Akdeniz et al., 2023). Kinerja mesin, dampak 

lingkungan, dan manfaat ekonomi adalah beberapa aspek efisiensi yang telah disoroti (Zhang 

et al., 2022). 

Kinerja Mesin 

Transportasi: Karena B40 memiliki angka cetana yang lebih tinggi daripada diesel 

murni, ia menghasilkan pembakaran yang lebih sempurna ketika digunakan dalam kendaraan 

bermesin diesel (Mohd Tamam et al., 2023). Menurut hasil uji, efisiensi tetap terjaga selama 

periode penggunaan yang lama, terutama pada mobil yang sering dikendarai dengan kecepatan 

sedang atau dengan beban berat, meskipun konsumsi bahan bakar meningkat sebesar 2–3% 

akibat kandungan energi biodiesel yang lebih rendah . 

Industri: B40 dapat mempertahankan stabilitas kinerja pada mesin industri besar tanpa 

perlu penyesuaian signifikan (Alahmer et al., 2022). Meskipun sistem filtrasi memerlukan 

perhatian ekstra untuk mencegah penumpukan lumpur akibat sifat higroskopis biodiesel, 

pelumasan ekstra yang diberikannya juga mengurangi keausan bagian mesin (Heuser et al., 

2020). 

Dampak Lingkungan 

B40 memiliki efek yang menguntungkan terhadap emisi karbon (Aquino et al., 2022). 

Penelitian menunjukkan bahwa dibandingkan dengan diesel murni, emisi karbon dioksida 

(CO₂) menurun sebesar 30 hingga 40%; namun, emisi sulfur hampir tidak ada dalam biodiesel 

karena kandungan sulfur yang sangat rendah (Ramachandran et al., 2023). Pengurangan 

signifikan dalam emisi partikel dan hidrokarbon juga membantu meningkatkan kualitas udara 

dan memenuhi target keberlanjutan (Maksum et al., 2024). 
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Gambar 1. Grafik Dampak Lingkungan 

Dampak lingkungan dari pemanfaatan biodiesel B40 digambarkan dalam grafik 

horizontal berikut: 

a. Penurunan emisi CO2 sebesar 40% adalah faktor terpenting dalam mengurangi 

perubahan iklim. 

b. Penurunan emisi sulfur sebesar 30% membantu meningkatkan kualitas udara 

denganmengurangiemisi sulfur yang berbahaya. 

c. Pengurangan partikel sebesar 20% memiliki manfaat tambahan dalam hal pengurangan 

polusi udara. 

d. Kualitas udara meningkat sebesar 10% sebagai hasil dari pengurangan keseluruhan 

emisi berbahaya. 

Manfaat Ekonomis  

Biodiesel B40 mengurangi ketergantungan pada impor diesel, terutama di negara-

negara yang memproduksi minyak nabati, seperti Indonesia (Halwe et al., 2023). Dengan 

memanfaatkan minyak sawit sebagai komponen penting, B40 tidak hanya meningkatkan 

efisiensi energi tetapi juga merangsang ekonomi lokal dan menciptakan lapangan kerja 

(Daryono & Mustiadi, 2022). Meskipun biodiesel seringkali lebih mahal, subsidi dan insentif 

pemerintah membantu menjaga daya saingnya di pasar (Khan et al., 2024). 

Tantangan dan Solusi 

Beberapa tantangan yang masih dihadapi dalam penggunaan B40 mencakup: 

a. Stabilitas bahan bakar: Bahan kimia antioksidan harus ditambahkan karena biodiesel 

lebih rentan terhadap oksidasi.  

b. Adaptasi mesin: Meskipun sebagian besar mesin diesel dapat beroperasi dengan B40, 

beberapa memerlukan penyesuaian kecil untuk meningkatkan efisiensi.  
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c. Distribusi dan infrastruktur: Bahan bakar yang kompatibel dengan karakteristik 

biodiesel perlu disimpan dan didistribusikan dalam infrastruktur yang lebih baik untuk 

menghindari kontaminasi. 

Hasil Perkembangan 

Penelitian dan implementasi B40 di sejumlah negara menghasilkan hasil yang positif 

(Lu et al., 2025). Armada truk dan bus yang menggunakan B40 di industri transportasi 

menunjukkan emisi yang lebih rendah tanpa mengorbankan kinerja secara signifikan (Link et 

al., 2024). Ketika digunakan sebagai bahan bakar untuk mesin berat dan generator di sektor 

industri, B40 sama efisiennya dengan diesel murni, dengan keuntungan tambahan berupa umur 

mesin yang lebih panjang (Rana et al., 2024). 

Grafik Pemanfaatan Biodisel B40 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Grafik Pemanfaatan Biodiesel B40 

Berikut adalah grafik pie yang menunjukkan pemanfaatan biodiesel B40 di berbagai sektor: 

a. Transportasi (40%) menjadi sektor utama pengguna B40 karena kompatibilitasnya 

dengan mesin diesel konvensional. 

b. Industri (30%) memanfaatkan B40 terutama untuk mesin berat dan generator. 

c. Energi Terbarukan (20%) sebagai bagian dari transisi ke energi berkelanjutan. 

d. Pengurangan Emisi (10%) mendukung upaya menurunkan jejak karbon global. 

Biodiesel B40 dapat memenuhi kebutuhan energi industri dan transportasi secara 

efisien dan berkelanjutan (Charalambous et al., 2023). B40 dapat secara strategis mendukung 

transisi energi global melalui teknologi, kebijakan, dan kontrol kualitas (Falai & Misul, 2023). 
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Biodiesel B40, yang merupakan campuran 40% biodiesel dan 60% diesel, 

menunjukkan potensi besar dalam sektor transportasi dan industri sebagai alternatif bahan 

bakar ramah lingkungan. Penggunaan B40 dapat mengurangi emisi gas rumah kaca, khususnya 

CO₂, yang menurun hingga 40%, serta emisi sulfur dan partikel yang juga berkurang secara 

signifikan, membantu meningkatkan kualitas udara. Meskipun memiliki kandungan energi 

yang lebih rendah dan dapat menyebabkan sedikit peningkatan konsumsi bahan bakar, B40 

tetap efisien dalam menjaga kinerja mesin, baik di sektor transportasi maupun industri, dengan 

memberikan pelumasan tambahan yang mengurangi keausan mesin.Secara ekonomi, B40 

mengurangi ketergantungan pada impor diesel, mendukung ekonomi lokal, dan menciptakan 

lapangan pekerjaan, terutama di negara penghasil minyak nabati. Meski ada tantangan terkait 

stabilitas bahan bakar, adaptasi mesin, dan infrastruktur distribusi, solusi yang tepat dapat 

mengatasi hambatan tersebut. Dengan insentif pemerintah dan perkembangan penelitian yang 

terus dilakukan, B40 dapat berkontribusi pada transisi menuju energi terbarukan yang lebih 

berkelanjutan.Secara keseluruhan, biodiesel B40 menawarkan manfaat lingkungan dan 

ekonomi yang signifikan, sekaligus mendukung pencapaian target keberlanjutan global. 
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